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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak struktur modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan
laba terhadap kualitas laba perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 di Indonesia. Dengan
menggunakan pendekatan asosiatif kuantitatif, data sekunder dikumpulkan dari laporan keuangan
perusahaan, Bursa Efek Indonesia (BEI), dan sumber-sumber lain yang dapat dipercaya, yang mencakup
periode 2019 hingga 2023. Analisis regresi linier berganda dengan data panel digunakan untuk
menganalisis hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba, karena utang yang berlebihan meningkatkan tekanan
keuangan, yang mengarah pada potensi manipulasi laba. Sebaliknya, ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, karena perusahaan yang lebih besar, terlepas dari sumber
daya yang dimilikinya, kemungkinan masih terlibat dalam manajemen laba karena kompleksitas
operasional. Selain itu, pertumbuhan laba tidak menjamin kualitas laba yang lebih tinggi, karena tekanan
untuk mempertahankan pertumbuhan dapat mendorong manajer untuk memanipulasi laba. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada teori keagenan dengan menggambarkan bagaimana tekanan keuangan
mempengaruhi keputusan manajerial. Secara praktis, penelitian ini menyarankan agar perusahaan
memprioritaskan struktur modal yang seimbang dan tata kelola perusahaan yang kuat untuk memastikan
transparansi dan keandalan laporan keuangan.

Kata Kunci: Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Laba, Kualitas Laba.

Abstract

This study aims to analyze the impact of capital structure, firm size, and profit growth on the earnings
quality of companies listed in the LO45 index in Indonesia. Using a quantitative associative approach,
secondary data was collected from company financial reports, the Indonesia Stock Exchange (IDX), and
other reliable sources, covering the period from 2019 to 2023. Multiple linear regression analysis with
panel data was employed to analyze the relationships between the variables. The results reveal that
capital structure has a significant negative effect on earnings quality, as excessive debt increases financial
pressures, leading to potential earnings manipulation. In contrast, firm size does not significantly
influence earnings quality, as larger companies, despite their resources, may still engage in earnings
management due to operational complexity. Furthermore, profit growth does not guarantee higher
earnings quality, as the pressure to sustain growth may encourage managers to manipulate earnings. The
study contributes to agency theory by illustrating how financial pressures affect managerial decisions.
Practically, the research suggests that companies prioritize a balanced capital structure and strong
corporate governance to ensure the transparency and reliability of financial statements.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, pentingnya kualitas laba telah berkembang secara
signifikan karena beberapa kasus manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan besar. Misalnya, praktik manajemen laba, seperti mengubah
metode pengakuan pendapatan atau menangguhkan biaya, telah digunakan untuk
memuluskan laba dan meningkatkan daya tarik laporan keuangan (Oktavira & Mudjijah,
2023). Meskipun beberapa bentuk manajemen laba mungkin masih dalam batas-batas
hukum, manipulasi yang agresif dapat menyebabkan informasi keuangan yang
menyesatkan, yang mengikis kepercayaan di antara para investor dan pemangku
kepentingan. Masalah ini sangat mengkhawatirkan bagi perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di indeks saham seperti LQ45 Indonesia, sebuah kelompok perusahaan yang
dikenal memiliki kapitalisasi pasar yang besar dan likuiditas yang tinggi (Aaron et al.,
2018; Adityo & Heykal, 2020).

Indeks LQ45, yang mewakili 45 perusahaan teratas di Indonesia berdasarkan
likuiditas dan kapitalisasi pasar, berfungsi sebagai tolok ukur bagi para investor yang
mencari perusahaan-perusahaan yang stabil dan memiliki tata kelola yang baik.
Perusahaan-perusahaan ini umumnya diharapkan mematuhi standar transparansi dan tata
kelola keuangan yang lebih tinggi (Adityo & Heykal, 2020; Marselia & Rivandi, 2023).
Namun, adanya manipulasi dalam laporan keuangan perusahaan-perusahaan tersebut
menimbulkan pertanyaan tentang kualitas laba mereka. Masalah kualitas laba tidak
hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga menjadi perhatian global, dengan banyaknya
penelitian yang menyoroti bahwa perusahaan yang berada di bawah tekanan eksternal
untuk memenuhi ekspektasi laba, terutama pada saat terjadi tekanan keuangan, dapat
melakukan praktik manajemen laba (Saleh et al., 2020).

Beberapa faktor dapat memengaruhi kualitas laba di perusahaan-perusahaan ini,
termasuk struktur modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan laba. Faktor-faktor ini
sangat penting untuk memahami bagaimana perusahaan menghadapi tantangan
keuangan dan bagaimana laporan keuangan mereka dapat mencerminkan kondisi
ekonomi yang sebenarnya (Hossain, 2020; Ogungbade et al., 2021; Oktavira & Mudjijah,
2023).

Di Indonesia, khususnya di antara perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam
indeks LQA45, para investor memonitor kualitas laba secara ketat karena hal ini secara
langsung memengaruhi penilaian saham dan keputusan investasi. Jika sebuah perusahaan
dianggap memiliki kualitas laba yang rendah, maka perusahaan tersebut dapat
menghadapi penurunan kepercayaan investor, yang dapat berakibat pada penurunan
harga saham dan kapitalisasi pasar. Hubungan ini menggarisbawahi pentingnya meneliti
berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas laba (Danescu & Stejerean, 2022; Saleh et
al., 2020).

Struktur modal, yang didefinisikan sebagai keseimbangan antara utang jangka
panjang dan ekuitas, merupakan faktor penting yang mempengaruhi kualitas laba. Rasio
Hutang terhadap Ekuitas (DER) berfungsi sebagai proksi untuk mengukur struktur
modal. DER yang lebih tinggi mengindikasikan leverage keuangan yang lebih besar,
yang dapat menekan manajemen untuk memanipulasi laba untuk memenuhi kewajiban
keuangan atau menghindari pelanggaran perjanjian utang. Leverage ini meningkatkan
potensi manipulasi laporan keuangan, sehingga mengurangi kualitas laba yang
dilaporkan (Fields et al., 2017; Wang & Zhao, 2018).
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Perusahaan yang lebih besar, yang biasanya ditandai dengan total aset yang lebih
besar, cenderung memiliki sistem pengendalian internal yang lebih kuat, sehingga
memungkinkan pelaporan keuangan yang lebih baik. Namun, mereka masih rentan
terhadap tekanan eksternal yang dapat mempengaruhi pelaporan laba. Penelitian telah
menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap
kualitas laba. Meskipun perusahaan yang lebih besar dapat menghasilkan laba yang lebih
stabil, mereka juga menghadapi ekspektasi yang lebih tinggi dari investor, yang dapat
mengarah pada praktik manipulasi di bawah tekanan untuk memenuhi target (Kurniawati
& Panggabean, 2020; Marchellina & Firnanti, 2021).

Perusahaan yang secara konsisten meningkatkan labanya sering kali menunjukkan
praktik manajemen yang efektif dan efisiensi operasional, sehingga menghasilkan laba
yang lebih dapat diandalkan. Namun, tekanan untuk menunjukkan pertumbuhan laba
yang berkelanjutan dapat mengarah pada taktik pelaporan keuangan yang agresif.
Sebaliknya, perusahaan dengan laba yang berfluktuasi atau menurun dapat tergoda untuk
memanipulasi laba agar terlihat lebih stabil. Oleh karena itu, pertumbuhan laba yang
konsisten umumnya mengindikasikan kualitas laba yang lebih tinggi, karena
mencerminkan kinerja keuangan yang berkelanjutan (Chu et al., 2019; Lim et al., 2023;
Tang & Alvita, 2021).

Penelitian ini sangat penting bagi investor yang perlu menilai kesehatan keuangan
perusahaan yang sebenarnya, terutama yang terdaftar di indeks LQ45, untuk membuat
keputusan investasi yang tepat. Dengan adanya temuan yang beragam mengenai
bagaimana struktur modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan laba mempengaruhi
kualitas laba, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih jelas
mengenai hubungan tersebut. Dengan mengatasi kesenjangan dalam literatur yang ada,
penelitian ini menawarkan perspektif baru yang dapat memandu investor dalam
mengidentifikasi perusahaan dengan laba berkualitas tinggi, sehingga dapat mengurangi
risiko yang terkait dengan manipulasi laba. Temuan ini juga dapat berkontribusi dalam
meningkatkan tata kelola perusahaan dan transparansi pelaporan keuangan, sehingga
menguntungkan investor dan perusahaan.

Struktur Modal dan Kualitas Laba

Struktur modal mengacu pada bauran pembiayaan utang dan ekuitas yang digunakan
perusahaan untuk mendanai operasi dan pertumbuhannya (Theresalin et al., 2022).
Proporsi utang dalam struktur modal perusahaan dapat secara signifikan memengaruhi
pengambilan keputusan manajerial, kinerja keuangan, dan pada akhirnya, kualitas laba
yang dilaporkan (Solichah et al., 2019).

Rasio utang yang tinggi dapat memaksakan disiplin keuangan yang lebih besar pada
manajemen. Perusahaan dengan kewajiban utang yang signifikan diharuskan untuk
melakukan pembayaran bunga dan pokok utang secara berkala, sehingga mengurangi
kemungkinan terjadinya pengeluaran yang berlebihan atau penggunaan sumber daya yang
tidak efisien (Zhang et al., 2020). Kondisi ini memaksa manajer untuk fokus menghasilkan
arus kas yang stabil dan menjaga profitabilitas, sehingga menghasilkan pelaporan
keuangan yang lebih konservatif dan akurat. Akibatnya, perusahaan dengan tingkat utang
yang moderat cenderung memiliki kualitas laba yang lebih tinggi karena laporan keuangan
mereka lebih akurat mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya
(Haarburger et al., 2020).

Hi: Struktur modal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba
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Ukuran Perusahaan dan Kualitas Laba

Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap
sumber daya keuangan, struktur manajemen yang lebih canggih, dan mekanisme tata
kelola perusahaan yang lebih kuat, yang dapat meningkatkan kualitas laba (Imran et al.,
2020). Karena visibilitas pasar yang tinggi dan pengawasan regulasi yang luas, perusahaan
besar tunduk pada standar pelaporan keuangan yang lebih ketat dan audit yang lebih sering,
sehingga mengurangi kemungkinan manipulasi laba (Chen et al., 2019).

Untuk perusahaan-perusahaan LQ45, yang merupakan perusahaan-perusahaan yang
paling mapan dan likuid di Indonesia, ukuran perusahaan umumnya berkorelasi dengan
kualitas laba yang lebih tinggi karena adanya kepatuhan terhadap peraturan yang kuat dan
pengawasan dari investor. Perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki risiko
reputasi yang lebih besar, yang berfungsi sebagai pencegah praktik manajemen laba yang
agresif. Selain itu, perusahaan-perusahaan tersebut sering kali memiliki kontrol internal
yang lebih canggih, sehingga mengurangi risiko salah saji keuangan (Danescu & Stejerean,
2022; Oktavira & Mudjijah, 2023).

Kesimpulannya, ukuran perusahaan memiliki dampak ganda terhadap kualitas laba.
Meskipun perusahaan yang lebih besar mendapat manfaat dari pengawasan regulasi yang
lebih besar, standar pelaporan keuangan yang lebih baik, dan tata kelola perusahaan yang
lebih kuat, mereka mungkin juga menghadapi tantangan terkait kompleksitas dan asimetri
informasi. Bagi perusahaan LQ45, menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kontrol
internal yang efektif adalah kunci untuk memastikan kualitas laba yang tinggi dan
mempertahankan kepercayaan investor.

H»: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba

Pertumbuhan Laba dan Kualitas Laba

Pertumbuhan laba memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laba
perusahaan LQ45 di Indonesia. Pertumbuhan laba yang konsisten dan berkelanjutan sering
kali dikaitkan dengan kualitas laba yang tinggi, karena mencerminkan kinerja keuangan
perusahaan yang kuat dan strategi manajemen yang efektif (Ardillah, 2021). Perusahaan
dengan pertumbuhan laba yang stabil cenderung tidak melakukan manajemen laba, karena
hasil keuangan mereka secara alami memenuhi ekspektasi investor tanpa perlu
dimanipulasi (Huynh, 2018).

Kesimpulannya, pertumbuhan laba mempengaruhi kualitas laba tergantung pada
bagaimana cara mencapainya. Pertumbuhan yang berkelanjutan dan dikelola dengan baik
akan meningkatkan kualitas laba, sementara pertumbuhan yang dimanipulasi atau tidak
berkelanjutan akan mengurangi transparansi keuangan. Bagi perusahaan-perusahaan
LQA45, mempertahankan praktik pelaporan keuangan yang etis dan mekanisme tata kelola
yang kuat sangat penting untuk memastikan laba berkualitas tinggi dan kepercayaan
investor jangka panjang.

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari sumber
eksternal seperti website perusahaan, website Bursa Efek Indonesia (BEI)
(www.idx.co.id), dan www.idnfinancials.com.

Penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur, khususnya yang termasuk
dalam indeks LQ45, yang mencakup periode 2019 hingga 2023. Data bersumber dari
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laporan keuangan yang tersedia di situs web BEI. Populasi terdiri dari seluruh perusahaan
yang terdaftar di indeks LQ45 antara tahun 2019-2023 yang berjumlah 45 perusahaan,
dengan jumlah data selama 5 tahun, sehingga menghasilkan 225 titik data untuk
dianalisis.

Data sekunder dikumpulkan melalui studi dokumentasi, mengumpulkan laporan,
laporan keuangan, dan informasi terkait lainnya dari sumber-sumber online. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan data panel, dan perhitungan statistik
dilakukan dengan menggunakan EVIEWS 12 setelah mengorganisir data mentah di
Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBHASAN
Regresi Panel Data

Analisis regresi data panel bertujuan untuk menilai dampak dari faktor-faktor
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan skala pengukuran rasio di
dalam kerangka persamaan linier. Metode ini memungkinkan para peneliti untuk
meneliti perbedaan di antara individu dan sepanjang waktu, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang interaksi antara variabel-variabel yang

berbeda dalam model regresi yang digunakan.
Tabel 4 Regresi Data Panel

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob
& 4455112 3.432672 1.297855 0.2016
SM -0.116515 0.048960 -2.379808 0.0221
UP -0.094360 0.108992 -0.865745 0.3917
PL 0.100434 0.129238 0.777125 0.4415

Sumber: data diolah (2024)
Analisis regresi data panel bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan skala pengukuran rasio
dalam suatu persamaan linear. Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Yit=4.455112 - 0.116515*X13it- 0.094360* X i+ 0.100434* X 3) it

Persamaan ini menggambarkan hubungan antara struktur modal (X1), ukuran
perusahaan (X2), dan pertumbuhan laba (X3) terhadap kualitas laba, yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta intersep sebesar 4,455112 memiliki arti bahwa nilai kualitas laba
adalah sebesar 4,455112 apabila seluruh variabel bebas adalah nol.

2) Nilai koefisien struktur modal sebesar -0.116515 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu satuan unit pada struktur modal akan menurunkan nilai kualitas laba
0.116515.

3) Nilai koefisien untuk ukuran perusahaan sebesar -0.094360 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan unit pada struktur modal akan menurunkan nilai
kualitas laba 0.094360.

4) Nilai koefisien untuk pertumbuhan laba sebesar 0.1004339 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan unit pada struktur modal akan meningkatkan nilai
kualitas laba 0.1004339.

Koefisien Determinasi (Ajusted R?)
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Koefisien determinasi (Adjusted R?) digunakan dalam pengujian untuk mengukur
sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dengan nilai
mulai dari nol hingga satu. Analisis determinasi berusaha untuk memastikan besaran

kontribusi keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 5 Uji koefisien determinasi dan Uji

Root MSE 0305610 R-sguared 0.181628
Mean dependent var 0.294307 Adjusted R-squared 0121747
5.D. dependent var 0.341642 SE. of regression 0.320171
Sum squared resid 4202880 F-statistic 3.033153
Durbin-Watson stat 1.791012  Prob(F-statistic) 0.038922

Sumber: data diolah (2024)

Tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0.121747 dapat
diartikan bahwa pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan laba terhadap
kualitas laba menunjukkan presentase sebesar 12% dan 88% dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak ada pada penelitian ini.

Uji Hipotesis

Berdasarkan Tabel 5, F-statistik sebesar 3.033153 dan Prob (F-statistik) sebesar
0.039922 < 0.05. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa struktur modal, ukuran
perusahaan, dan pertumbuhan laba secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas
laba (Y).

Penelitian ini akan melakukan uji t secara parsial untuk mengevaluasi signifikansi
parameter individual, dengan kriteria keputusannya adalah jika nilai signifikansi yang
diperoleh kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima. Jika nilai signifikan yang diperoleh
melebihi 0,05, maka hipotesis akan ditolak. Berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan
bahwa:

1) Nilai signifikansi struktur modal sebesar 0.0221 < 0.05 dan nilai koefisien sebear -
0.116515. Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif
signifikan terhadap kualitas laba.

2) Nilai signifikansi ukuran perusahaan sebesar 0.3917 > 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba.

3) Nilai signifikansi pertumbuhan laba sebesar 0,4415 >0,05, sehingga dapat
dikatakan bahwa pertumbuhan laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laba.

Struktur Modal dan Kualitas Laba

Struktur modal memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kualitas laba
perusahaan LQ45 karena risiko dan tekanan keuangan yang terkait dengan tingkat utang
yang tinggi. Ketika sebuah perusahaan sangat bergantung pada pembiayaan utang,
perusahaan tersebut menghadapi kewajiban bunga yang lebih tinggi dan kendala
keuangan yang lebih ketat, yang dapat menekan manajemen untuk melakukan manipulasi
laba untuk memenuhi perjanjian utang dan menjaga kepercayaan investor (Zhang et al.,
2020).Hal ini dapat mengarah pada praktik-praktik seperti perataan laba, pengakuan
pendapatan yang agresif, atau penundaan pelaporan biaya, yang pada akhirnya
mengurangi transparansi dan keandalan laba (Wang & Zhao, 2018).

Selain itu, leverage yang berlebihan meningkatkan risiko keuangan dan potensi
kebangkrutan, yang selanjutnya dapat mendorong manajer untuk memanipulasi laba
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untuk menyajikan posisi keuangan yang lebih stabil (Arif et al., 2019).Sebaliknya,
perusahaan dengan struktur modal yang lebih seimbang cenderung memiliki laba yang
lebih berkualitas karena mereka menghadapi lebih sedikit kesulitan keuangan dan
memiliki lebih sedikit insentif untuk mendistorsi laporan keuangan (Huynh, 2018).

Bagi perusahaan-perusahaan L.Q45, yang sangat diawasi dan likuid, menjaga
struktur modal yang optimal sangatlah penting. Jika tingkat utang menjadi terlalu tinggi,
dampak negatif terhadap kualitas laba dapat menyebabkan penurunan kepercayaan
investor, pengawasan regulator, dan ketidakstabilan keuangan jangka panjang. Oleh
karena itu, hubungan negatif yang signifikan antara struktur modal dan kualitas laba
menunjukkan bahwa utang yang berlebihan melemahkan transparansi keuangan dan
meningkatkan risiko manipulasi laba, sehingga laporan keuangan menjadi kurang dapat
diandalkan untuk pengambilan keputusan.

Ukuran Perusahaan dan Kualitas Laba

Ukuran perusahaan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas laba
pada perusahaan LQ45 karena perusahaan besar, terlepas dari ukuran dan visibilitas
pasarnya, tidak kebal terhadap manipulasi laba atau kebijaksanaan akuntansi. Meskipun
perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh manfaat dari tata kelola perusahaan yang
lebih kuat, akses yang lebih besar terhadap sumber daya keuangan, dan proses audit yang
lebih ketat, kompleksitas operasi mereka juga dapat menciptakan asimetri informasi
(Greiner, 2017).Kompleksitas ini dapat memberikan lebih banyak kesempatan kepada
manajemen untuk melakukan perataan laba atau praktik akuntansi yang agresif untuk
menyajikan posisi keuangan yang lebih baik, terutama jika ada tekanan untuk memenuhi
ekspektasi investor (Braswell & Daniels, 2016).

Selain itu, meskipun perusahaan yang lebih besar menghadapi pengawasan regulasi
yang lebih besar, mereka juga memiliki keleluasaan manajerial yang signifikan atas
pelaporan keuangan karena strukturnya yang lebih rumit. Fleksibilitas ini terkadang dapat
menyebabkan laporan keuangan yang menyesatkan, bahkan di lingkungan yang sangat
teregulasi (Hussaien, 2020). Akibatnya, potensi manajemen laba ada di semua ukuran
perusahaan, dan manfaat dari ukuran perusahaan dalam meningkatkan kualitas laba
mungkin tidak sebesar yang diharapkan.

Dalam kasus perusahaan LQA45, faktor-faktor lain seperti kualitas tata kelola
perusahaan, tingkat utang, dan tekanan pasar memainkan peran yang lebih penting dalam
menentukan kualitas laba dibandingkan dengan ukuran perusahaan saja. Oleh karena itu,
ukuran perusahaan tidak selalu berkorelasi dengan kualitas laba yang lebih tinggi dalam
konteks ini, karena perusahaan besar masih dapat terlibat dalam praktik-praktik yang
mendistorsi gambaran keuangan yang sebenarnya.

Pertumbuhan Laba dan Kualitas Laba

Pertumbuhan laba tidak secara signifikan mempengaruhi kualitas laba pada
perusahaan-perusahaan LQ45 karena tekanan yang didorong oleh pertumbuhan terkadang
dapat mendorong manajemen untuk memanipulasi laba untuk memenuhi ekspektasi
investor, daripada mencerminkan kinerja keuangan yang sebenarnya. Meskipun
pertumbuhan laba umumnya dipandang sebagai indikator positif keberhasilan
perusahaan, dalam konteks perusahaan LQ45, manajer mungkin terlibat dalam praktik
manajemen laba seperti perataan laba, mempercepat pengakuan pendapatan, atau
menangguhkan biaya untuk menyajikan lintasan pertumbuhan yang lebih konsisten. Hal
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ini dapat menyebabkan gambaran yang menyesatkan tentang kesehatan keuangan
perusahaan, bahkan jika laba tumbuh.

Selain itu, perusahaan dengan pertumbuhan laba yang tinggi mungkin menghadapi

tantangan dalam mempertahankan pertumbuhan tersebut secara konsisten, terutama di
pasar yang bergejolak. Akibatnya, manajer dapat memanipulasi laba untuk menunjukkan
pertumbuhan yang stabil atau dapat diprediksi, terutama jika mereka menghadapi tekanan
untuk memenuhi ekspektasi pasar atau perkiraan analis. Dalam kasus seperti itu, kualitas
laba dapat memburuk sebagai akibat dari penyesuaian artifisial ini, dan bukannya
mencerminkan kinerja ekonomi perusahaan yang sebenarnya.
Oleh karena itu, meskipun pertumbuhan laba biasanya dikaitkan dengan kinerja keuangan
yang positif, insentif untuk memanipulasi laba selama fase pertumbuhan dapat
meniadakan hubungan langsung antara pertumbuhan laba dan peningkatan kualitas laba
untuk perusahaan-perusahaan LQ45. Dengan demikian, pertumbuhan laba itu sendiri
tidak menjamin kualitas laba yang lebih tinggi pada perusahaan-perusahaan ini.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan, dan
pertumbuhan laba memiliki dampak yang berbeda-beda terhadap kualitas laba pada
perusahaan-perusahaan LQ45 di Indonesia. Secara khusus, struktur modal dengan
leverage yang tinggi memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kualitas laba,
karena hal ini menciptakan tekanan keuangan yang dapat mendorong manajer untuk
melakukan manipulasi laba untuk memenuhi kewajiban hutang dan menjaga kepercayaan
investor. Sebaliknya, ukuran perusahaan tidak secara signifikan mempengaruhi kualitas
laba, karena perusahaan yang lebih besar, terlepas dari pengawasan dan sumber daya yang
dimiliki, terindikasi masih terlibat dalam manajemen laba karena kompleksitas operasi
mereka. Demikian pula, pertumbuhan laba tidak selalu meningkatkan kualitas laba; pada
kenyataannya, tekanan untuk mempertahankan pertumbuhan dapat menyebabkan
manipulasi laba, yang mengakibatkan representasi kinerja keuangan yang menyesatkan.

Dari perspektif teoritis, temuan ini berkontribusi pada teori keagenan dengan
mengilustrasikan bagaimana konflik kepentingan - terutama dalam konteks struktur
modal dan ekspektasi pertumbuhan - dapat menyebabkan penurunan kualitas laba. Studi
ini menyoroti ketegangan antara kepentingan manajer dan pemangku kepentingan,
dengan menekankan peran tekanan keuangan dalam mempengaruhi praktik akuntansi.

Dari sudut pandang praktis, penelitian ini menyarankan agar perusahaan-
perusahaan, terutama yang terdaftar di LQ45, harus memprioritaskan struktur modal yang
seimbang dan menerapkan mekanisme tata kelola perusahaan yang kuat untuk menjaga
transparansi dan keandalan laporan keuangan mereka. Selain itu, regulator dan investor
harus berhati-hati dalam menginterpretasikan laporan keuangan perusahaan-perusahaan
besar atau perusahaan yang mengalami pertumbuhan yang cepat, karena faktor-faktor
tersebut tidak menjamin kualitas laba. Pemantauan dan transparansi yang tepat tetap
penting untuk memastikan bahwa laba mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang
sebenarnya.
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